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RINGKASAN

Gadung (Dioscorea hispida Dennst) dan uwi (Dioscorea alata) merupakan tanaman
pangan berpati yang telah lama dikenal oleh masyaraka, namun sayangnya belum
dimanfaatkan secara komersial oleh masyaraka. Banyak faktor yang mendasar
terjadinya permasalahan ini, yaitu karena kedna umbi tersebut banyak mengandung
sianida dan karena ketidaktahuan para petani maupun masyarakat mengenai fisiologi
pasca panen kedua umbi tersebut. Oleh karenanya perlu dilalukan kajian mengenai
sifat-sifa fisiologis pasca panen gadung dan uwi sehingga agar kualitasnya dapat
terjaga. Penelitian ini bertujuan untuk menenfukan karaktenstik klimaktertk pada
gadung dan uwi dari lonjakan laju respirasi dan laju transpirasi, serta penghitungan
potensi sianogenik pada berbagai bagian umbi, serta keterkaitannya dengan pola
respirasi gadung dan uwi. Pengambilan sampel dilakukan di desa Sukorejo, kecamatan
Suruh Salatiga. Setelah dipanen gadung dan uwi tersebut segera dibersihkan dan diukur
respirasi dan transpirasinya berdasarkan akumulasi penyerapan O,, dan pelepasan CO,
dan H,0. Kemudian sampel diukur potensi sianogeniknya dengan menggunakan
prosedur Kakes (1998). Pengukuran respirasi dan transpirasi dilakukan selama 3 jam
secara harian. Dari hasil penelitian diapatkan bahwa gadung dan uwi memiliki dua kali
tahap klimakterik. Pada gadung lonjakan laju respirasi terjadi pada hari ke-1 dan hari
ke-6 sedangkan pada uwi lonjakan terjadi di hari ke-1 dan hari ke-4. Lonjakan laju
respirasi juga ditkuti dengan lonjakan laju transpirasi. Laju transpirasi gadung juga
tetjadi pada hari ke-1 dan hari ke-6 sedangkan pada uwi terjadi lebih awal, yaitu pada
hari ke-0 dan hari ke4. Adanya perbedaan terjadinya diduga kuat sebagat akibat
keberadaan sianida yang berfungsi sebaga penghambat sitokrom oksidase. Namun
potensi sianogenik kedua umbi akan semakin menurun dari hari ke hari. Oleh karenanya
laju respirasi dan transpirasi dapat meningkat kembali. Namun adakalanya penurunan
potensi sianogenik disnatu bagian tidak terjadi secara signifikan seperti pada bagian
lain, mengingat pada gadung dan uwi juga terjadi dua kali lonjakan [aju respirasi dan
transpirasi. Maka hal ini akan menjadi suatu pertanyaan baru “Apakah telah terjadi
biotranslokasi sianida antar bagian (ujung, pangkal, daging dalam, dan daging lvar)?”
untuk itu diperlukan penelitian yang lebih mendetil berkaitan dengan pola respirasi
antar bagian gadung dan uwi.
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SUMMARY

“Gadung” (Dioscores hispida Dennst) dan Uwi (Dioscorea alata) is a starching food
that is known by society along ago, but unfortunately it not be use commercially yet.
Many factor based to that trouble, there is because both of this comodity content much
of cyanide and less information in postharvest phisiology of “gadung” and “uwa”. There
for the phisiology of postharvested “gadung” and “uwi” need to be studied deeper, to
secure the quality of both tubers. The study is aimed to documenting the climacteric
characteristic of “gadung” and “uwi”, and to calculate the potential cyanogenic in each
parts (butt, Frontier end, outer parts, and inner pats), and the role of cyanide
relationship with the characteristic climacteric of both tubers to facilitate the appropriate
scintific background on the post harvest handling of both crops. The samples were take
in Sukorejo vilage, Salatiga city. The respirasion and transpirasion is mesured by
measuring the accumulation the use of O, dan the produce of CO, and RH,, as soon as
possible, after both tubers is clean, and then the maesurement of potential cyanogenic
can be run with Kakes methode (1998). The measurement was made daily-basis for
three hours. Climacteric is indicated a significant increased of respirasion and
transpirasion rate in “gadung” and “vwi”, and was recorded significant increased hapen
in the seven day of observasion, however uwi reach its second significant increased in
the day four. Similar changing also recorded of the transpirasion rate of both tubers. The
deferences of respirastion peak time and franspirasion peak time are strongly consider
that the cyanide content can block the sitocrome exidase. But the potential cyanogenic
get lower every day. There for the respirasion rate and transpirafion rate can make
significant increase for the second time. But unfortunately, the significantly decrease of
potential cyanigenic in some parts can not be detected. So these evidence can bring one
big question * is there biotranlocation of cyanide happened from one part to another?”
S0 the result of these study awaited more investigation on bio translocation of cyanide
within the tubers and documentation on the respirasion characteristic of each part of the
tubers.
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